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ANALISIS MI BASAH TERKONTAMINASI BORAKS
MENGGUNAKAN SISTEM SPEKTROSKOPI FLUORESENSI
BERBASIS HIGH POWER UV-LED SUNAN KALIJAGA
GENERASI PERTAMA

Ahmad Fagih Hidayatulloh
14620025

INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya produsen mi basah yang mencampurkan
boraks sebagai pengawet. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis boraks pada mi
basah menggunakan sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED
Sunan Kalijaga generasi pertama serta menentukan presisi dan limit deteksinya.
Penelitian ini dilakukan dalam empat tahapan yakni persiapkan alat dan bahan,
pembuatan sampel, serta pengambilan dan pengolahan data. Alat yang disiapkan
meliputi seperangkat sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED
Sunan Kalijaga generasi pertama, sedangkan bahannya berupa tepung terigu
berprotein tinggi, telur, garam, dan air. Pembuatan sampel dilakukan dengan
mencampurkan semua bahan dan menggilingnya menggunakan gilingan sampai
adonan berbentuk mi. Pengambilan data diawali dengan instalasi sistem,
memasukkan sampel ke dalam sistem, lalu pengambilan data sebanyak 5 kali
pengulangan untuk variasi kontaminan boraks sebesar 0%-40% dengan massa satu
porsi sampel mi basah 78 gram. Pengolahan data dengan hasil berupa spektrum
dalam satuan bins dilakukan dengan software LabVIEW, sedangkan untuk mencari
nilai presisi menggunakan rumus presisi dan limit deteksi menggunakan kurva
kalibrasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem spektroskopi fluoresensi
berbasis high power UV-LED Sunan Kalijaga generasi pertama telah berhasil
digunakan dalam menganalisis mi basah terkontaminasi boraks. Presisi rata-rata
sistem tersebut sebesar 99,78% dan limit deteksinya sebesar 11,60% sampel.

Kata kunci : high power UV-LED, fluoresensi, mi basah, boraks, presisi, limit
deteksi.
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ANALYSIS OF BORAX-CONTAMINATED WET NOODLES
USING FIRST GENERATION OF SUNAN KALIJAGA’S
HIGH POWER UV-LED FLUORESCENCE SPECTROSCOPY SYSTEM

Ahmad Fagih Hidayatulloh
14620025

ABSTRACT

This research was motivated by the presence of wet noodle producers who add
borax as a preservative. The purposes of this research were to analyze borax in wet
noodles using first generation of sunan kalijaga’s high power UV-LED
fluorescence spectroscopy system and to determine its precision and limit of
detection. This research was conducted in four stages, namely preparation of tools
and ingredients, making sample, data acquisition, and data processing. The
prepared tools included a set of first generation of sunan kalijaga’s high power UV-
LED fluorescence spectroscopy system, while the materials were high protein flour,
eggs, salt, and water. The samples were made by mixing all ingredients and rolling
them using a pasta machine to form noodles. The data acquisition began with
system installation, inputting samples into the system, and data acquisition 5
repetitions for borax contaminants variations of 0%-40% with 78 grams of wet
noodle samples. The data processing with results in the form of a spectrum in bins
units were carried out using LabVIEW software, while the precision value was
calculated using a precision formula and the limit of detection was calculated using
a calibration curve. The results showed that the first generation of sunan kalijaga’s
high power UV-LED fluorescence spectroscopy system was successfully utilized to
analyze borax-contaminated wet noodles. The average precision of the system was
99.78% and it’s limit of detection was 11.60% of sample.

Keywords : high power UV-LED, fluorescence, wet noodles, borax, precision,
limit of detection.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara terbesasar keempat dengan jumlah penduduk
mencapai 270,20 juta jiwa yang terdiri dari 136,66 juta jiwa laki-laki dan 133,56
juta jiwa perempuan. Disampaikan pula oleh Badan Pusat Statistik (BPS, 2021),
bahwa terdapat sebanyak 23,33% atau 63,37 juta jiwa termasuk kategeri usia belum
produktif yakni antara 0 hinga 14 tahun. Selain itu, 5,95% atau 16,76 juta jiwa
termasuk kategori penduduk usia tidak produktif yakni 65 tahun ke atas, serta
sebanyak 70,72% atau 191,85 juta jiwa termasuk kategori usia produktif yang
berkisar antara 15 hingga 64 tahun. Data tersebut merupakan usia produktif dalam
lingkup kerja sektor formal dan informal. BPS pada bulan September tahun 2020
menyampaikan bahwa Sektor informal mendominasi dengan presentase 60,47 %
atau sebanyak 116,011 juta jiwa, sedangkan pada sektor formal ada 39,53 % atau
75,838 juta jiwa (BPS, 2021).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau lebih dikenal dengan KBBI,
sector formal adalah lingkungan suatu usaha resmi yang dapat menampung tenaga
kerja. Dikutip dari reaktor.co.id , tenaga kerja sektor formal adalah tenaga kerja
yang bekerja pada perusahaan sebagai tenaga kerja terlatih (skilled worker). Mereka
memperoleh perlindungan hokum yang lebih kuat, kontrak kerja yang resmi, dan
berada di dalam organisasi yang berbadan hukum. Disebut juga “pekerja kerah
putih” (white collar employee) merujuk pada jenis “pekerjaan halus” seperti staf

kantor, manajer, direktur, analis, guru, dosen, dokter, dan sejenisnya.



Dalam KBBI, sektor informal memiliki arti unit usaha kecil yang melakukan
kegiatan produksi dan/ atau distribusi barang dan jasa untuk menciptakan lapangan
kerja dan penghasilan bagi mereka yang terlibat unit tersebut bekerja dengan
keterbatasan, baik modal, fisik, tenaga, maupun keahlian. Sektor ini menjadi sektor
yang sangat digemari masyarakat karena dianggap sangat prospektif dan mudah untuk
dikembangkan. Beberapa contoh usaha yang termasuk dalam sektor ini adalah berdagang
mi ayam, dan berdagang bakmi jawa. Dikutip dari kerjausaha.com tahun 2013,
permintaan akan mi cenderung stabil meskipun keadaan ekonomi sedang Krisis,
karena harganya yang terjangkau dan proses memasaknya yang mudah.

Mi merupakan produk makanan yang terbuat dari tepung terigu. Mi banyak
digemari oleh masyarakat dari anak-anak sampai orang dewasa karena memiliki
cita rasa yang enak, selain itu juga praktis dalam mengolahnya dan harganya
relative murah. Ada bermacam-macam jenis mi, tapi secara umum mi dibedakan
menjadi dua yaitu mi kering dan mi basah (Purnawijayanti, 2009). Mi kering yaitu
mi mentah yang langsung dikeringkan dan memiliki kadar air kira-kira 10 persen.
Mi basah yaitu mi mentah yang mengalaminperebusan air mendidih sebelum
dipanaskan, mi ini memiliki kadar air sekitar 52 persen (Koswara, 2009).

Umumnya, Pembuatan dan penanganan yang baik membuat mi basah dapat
tahan simpan selama 36 jam pada musim kemarau, sementara pada musim
penghujan hanya tahan 20 hingga 22 jam karena mikroflora terutama jamur atau
kupang dapat tumbuh pada mi dengan keadaan lembab dan suhu tidak terlalu tinggi
(Koswara, 2009). Oleh sebab itu, banyak produsen yang mencampurkan bahan

pengawet dan bahan yang bisa di gunakan adalah boraks (Asterina dkk, 2008).



Boraks atau yang lazim disebut asam borat (boric acid) adalah senyawa kimia
turunan dari logam berat boron (B). Umumnya boraks digunakan sebagai pengawet
kayu, ditergen, sabun, perekat, kosmetik, obat-obatan, lapisan kertas, antiseptic
kayu, herbisida, fungisida, dan penangkal serangga. (Cahyadi, 2006). Namun,
beberapa produsen mi basah juga menggunakan boraks sebagai pengawet mi buatan
mereka. Menurut beberapa produsen, penggunaan boraks pada pembuatan mi akan
menghasilkan tekstur yang lebih kenyal. Laporan Badan POM tahun 2002
menunjukkan bahwa dari 29 sampel mi basah yang dijual di pasar dan supermarket
Jawa Barat, ditemukan 2 sampel (6,9 persen) mengandung boraks, 1 sampel (3,45
persen) mengandung formalin, sedangkan 22 sampel (75,8 persen) mengandung
formalin dan boraks. Hanya empat sampel yang dinyatakan aman dari formalin dan
borak (Astawan, 2008).

Tidak hanya berpengaruh pada makanan yang semakin kenyal dan lebih tahan
lama, tetapi boraks juga mempunyai pengaruh negatif pada tubuh manusia. Efek
negatif dari penggunaan boraks yaitu dapat merusak kesehatan manusia. Selain itu
boraks juga dapat menyebabkan gangguan pada bayi, gangguan proses reproduksi,
menimbulkan iritasi pada lambung serta menyebabkan gangguan pada ginjal, hati,
dan testes. (Suklan, 2002).

Mengkonsumsi makanan yang halal dan tayib sangat dianjurkan oleh agama
islam. Perintah untuk mengkonsumsi makanan yang halal lagi baik secara jelas

dinyatakan dalam firman Allah Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 168 yang berbunyi :
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Artinya :
“Wahai manusia, Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu

musuh yang nyata bagimu. ” (Departemen Agama RI, 2013).

Menurut Agus (2017), dalam Q.S. Al-Bagarah [2] ayat 168 dijelaskan bahwa
dalam mengkonsumsi tidak hanya halal saja, tetapi juga harus thayyib. Hal ini
terbukti dengan kata-kata halalan thayyiban. Karena tidak semua makanan yang
halal akan menjadi tayib bagi konsumennya. Kata halal berasal dari bahasa Arab
yang berarti “melepaskan” dan “tidak terikat”. Secara epistimologi halal
mempunyai arti hal-hal yang boleh dan dapat 2 dilakukan karena bebas atau tidak
terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Adapun tayib berarti
makanan yang tidak kotor atau rusak dari segi zatnya atau tercampur benda najis

yang tidak membahayakan fisik serta akalnya (Agus, 2017).

Berdasarkan bahaya makanan yang terkontaminasi boraks dan perintah islam
untuk mengkonsumsi makanan yang halal dan tayib, maka perlu dilakukan upaya
untuk meminimalkan konsumsi makan mi basah yang terkontaminasi boraks, salah
satunya dengan upaya deteksi boraks. Dalam mendeteksi makanan terkontaminasi
boraks dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, yakni metode
nyala api (Sakka, 2019), metode uji warna ( Jihan dkk, 2019), metode alkametri
(Asterina, 2008), metode easy test boraks ( Jihan dkk, 2019) dan metode uji kertas
kurkumin ( Putri W, dkk, 2018). Kelima metode tersebut masing-masing

mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam mendeteksi boraks. Garis besar



kekurangan kelima metode tersebut yakni kurang pekanya metode tersebut dalam
mendeteksi boraks. Oleh karena itu, perlu dikembangkan metode alternatif yang
lebih peka dalam menganalisis mi basah terkontaminasi boraks.

Salah satu alat yang telah digunakan untuk mendukung analisis kandungan
mi basah pangan adalah sistem spektroskopi fluorensi berbasis high power UV-LED
Sunan Kalijaga generasi pertama. Sistem tersebut telah berhasil diaplikasikan untuk
mendeteksi lemak sapi dan lemak babi (Rifai, 2019). Sistem tersebut juga telah
berhasil diaplikasikan untuk mendeteksi mi basah terkontaminasi boraks (Anang,
2020) dan tahu yang terkontaminasi formalin (Nadia, 2020). Keberhasilan
penelitian-penelitian di atas membuka peluang dikembangkannya deteksi mi basah
terkontaminasi boraks, berdasarkan prinsip fluoresensi.

Efek fluoresensi dapat muncul pada mi basah setelah terpapar sinar
ultraviolet. Kemungkinannya jika sinar high power UV-LED dipancarkan ke mi
basah maka nantinya akan berpendar, hal itu bisa terjadi karena mi basah tersebut
telah menerima cahaya berenergi tinggi akan tereksitasi kemudian atom yang
tereksitasi akan kembali ke keadaan semula sehingga melepaskan energi berupa
cahaya. Kadar boraks pada mi basah yang berbeda akan menghasilkan fluoresensi
yang berbeda pula, karena diakibatkan oleh jumlah molekul boraks yang berbeda-
beda yang terdapat pada mi basah sehingga fluoresensi yang dihasilkan akan
berbeda-beda pada setiap variasi sampel yang dialukan (Ghalib, 2007).

Penelitian ini akan mencari nilai presisi dan limit deteksi dari kontaminan
boraks pada mi basah dengan menggunakan sistem spektroskopi fluoresensi

berbasis high power UV-LED. Presisi menunjukan seberapa dekat perbedaan nilai



pada saat dilakukan pengukuran berulang.(Morris dan Langari, 2012). Adapun limit

deteksi merupakan parameter uji batas terkecil yang dimiliki oleh suatu alat untuk

mengukur sejumlah analit tertentu (Riyanto, 2014).

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumusan masalah penelitian

sebagai berikut :

1.

1.3

Belum diterapkannya sistem spektroskopi fluorensensi berbasis high power
UV-LED Sunan Kalijaga generasi Pertama sebagai metode deteksi mi basah
terkontaminasi boraks.

Belum diketahuinya nilai presisi dan limit deteksi sistem spektroskopi
fluoresensi berbasis high power UV-LED Sunan Kalijaga generasi Pertama

dalam menganalisis kontaminan boraks pada mi basah.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diturunkan tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

14

Menganalisis boraks pada mi basah menggunakan sistem spektroskopi
fluorensensi berbasis high power UV-LED Sunan Kalijaga generasi Pertama.
Menentukan presisi dan limit deteksi sistem spektroskopi fluorensensi
berbasis high power UV-LED Sunan Kalijaga generasi Pertama dalam

menganalisis kontaminasi boraks pada mi basah.

Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.  Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED yang
digunakan adalah generasi pertama.
2. Variasi kontaminan boraks mulai dari 0-40% dengan interval 5% sejumlah 9

sampel.

1.5 Manfaat Penelitian

Apabila kontaminan boraks pada mi basah telah berhasil di analisis
menggunakan sistem spektroskopi fluorensensi berbasis high power UV-LED
Sunan Kalijaga generasi Pertama, maka dapat digunakan untuk mendukung
jaminan pangan halal. Jika penelitian ini berhasil menentukan presisi dan limit
deteksi pada analisis kontaminan boraks, maka produk makanan yang beredar di
masyarakat sudah terjamin kehalalannya sehingga masyarakat tidak perlu khawatir

akan kualitas makanan tersebut.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.  Sistem spektroskopi fluoresensi berbasis high power UV-LED Sunan
Kalijaga generasi Pertama telah berhasil digunakan untuk menganalisis mi
basah terkontaminasi boraks.

2. Presisi sistem spektroskopi fluorensensi berbasis high power UV-LED Sunan
Kalijaga generasi Pertama dalam menganalisis kontaminasi boraks pada mi

basah adalah 99.78%, sedangkan limit deteksinya sebesar 11,60% sampel.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan
yang perlu diperbaiki untuk perkembangan dan kelancaran penelitian berikutnya.
Beberapa saran yang bisa disampaikan peneliti sebagai berikut.
1.  Perlu ditambahkan karakteristik yang lebih banyak seperti akurasi dan batas
kuantisasi sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih baik.
2.  Perlunya perawatan terhadap alat yang lebih baik lagi agar nantinya saat
dipakai untuk penelitian bisa mengurangi kesalahan.

3. Perlu dilakukan pengolahan data lanjut dengan memakai machine learning.
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